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Abstrak. Musang pandan (Paradoxurus hermaphroditus) memiliki peran
penting dalam ekosistem sebagai penyebar biji serta memiliki nilai ekonomi
dalam industri kopi luwak. Namun, pemantauan aktivitas musang di
penangkaran masih dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan
rentan terhadap kesalahan manusia. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem pemantauan otomatis berbasis Computer Vision dengan metode
YOLOv8 menggunakan bahasa pemrograman Python. Sistem ini mampu
mendeteksi aktivitas musang seperti makan, minum, bergerak, dan tidur
melalui kamera pengawas secara real-time. Model dilatih menggunakan
dataset khusus yang dikumpulkan dari penangkaran musang pandan dengan
berbagai kondisi pencahayaan dan sudut pengambilan gambar. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa model mencapai akurasi mean Average Precision (mAP)
sebesar 99,5%, precision 100%, dan recall 99,3%, yang mengindikasikan
kemampuan deteksi yang sangat baik. Implementasi sistem ini diharapkan
dapat membantu pengelola penangkaran dalam melakukan pemantauan secara
efisien, mengurangi ketergantungan pada pengawasan manual, serta
meningkatkan kesejahteraan hewan dengan pemantauan yang lebih akurat.
Selain itu, sistem ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung
pemantauan berbasis video secara real-time serta diaplikasikan pada spesies
hewan lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada efisiensi pemantauan musang pandan tetapi juga membuka peluang
penerapan teknologi Computer Vision dalam bidang konservasi dan industri
berbasis satwa.

Abstract. The Asian palm civet (Paradoxurus hermaphroditus) plays a
crucial role in the ecosystem as a seed disperser and has economic value in
the civet coffee industry. However, monitoring civet activity in captivity is still
conducted manually, which is time-consuming and prone to human error. This
study aims to develop an automatic monitoring system based on Computer
Vision using the YOLOv8 method with the Python programming language.
The system can detect civet activities such as eating, drinking, moving, and
sleeping through surveillance cameras in real time. The model was trained
using a specialized dataset collected from civet enclosures under various
lighting conditions and camera angles. Evaluation results show that the model
achieved a mean Average Precision (mAP) of 99.5%, precision of 100%, and
recall of 99.3%, indicating excellent detection capability. The implementation
of this system is expected to assist captive management in monitoring
efficiently, reducing reliance on manual supervision, and improving animal
welfare through more accurate observation. Furthermore, this system has the
potential to be further developed for real-time video-based monitoring and
applied to other animal species. Thus, this study not only contributes to the
efficiency of Asian palm civet monitoring but also opens opportunities for the
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application of Computer Vision technology in conservation and wildlife-based

industries..
1. PENDAHULUAN
Musang pandan (Paradoxurus
hermaphroditus) merupakan hewan yang

memiliki peran penting dalam ekosistem hutan
sebagai penyebar biji, membantu regenerasi
hutan melalui sisa pencernaan buah-buahan
yang dikonsumsinya. Selain itu, musang
pandan juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi
dalam industri kopi luwak, di mana fermentasi
alami yang terjadi di dalam sistem
pencernaannya menghasilkan biji kopi dengan
cita rasa khas dan bernilai jual tinggi[1].
Namun, dalam proses budidaya musang
pandan, pemantauan aktivitas hewan ini di
lingkungan penangkaran masih  menjadi
tantangan. Aktivitas seperti makan, minum,
tidur, dan pergerakan musang umumnya masih
diamati secara manual, yang tidak hanya
memakan waktu tetapi juga memiliki risiko
kesalahan akibat keterbatasan pengamatan
manusia[2].

Seiring perkembangan teknologi, computer
vision menawarkan solusi dalam proses
pemantauan musang pandan secara lebih efisien
dan akurat[3]. Dengan pemrosesan citra dan
video, sistem ini dapat mendeteksi keberadaan
musang dalam berbagai kondisi, baik saat aktif
bergerak maupun saat diam. Melalui sistem
pemantauan berbasis computer vision, pola
aktivitas musang dapat terekam sepanjang hari,
sehingga memungkinkan pengelola mengetahui
apakah musang lebih banyak diam atau aktif di
waktu-waktu tertentu[4]. Pemantauan ini
menjadi penting dalam industri kopi luwak,
karena kondisi kesehatan dan aktivitas musang
berpengaruh terhadap kualitas biji kopi yang
dihasilkan.

Dalam penelitian ini, computer vision
diterapkan untuk mendeteksi keberadaan
musang pandan menggunakan metode deteksi
objek. Sistem ini bekerja dengan mengenali
musang dalam rekaman video yang diperoleh
dari kamera pemantauan, memungkinkan
pemantauan  terus-menerus tanpa  perlu
pengawasan langsung. Dengan teknologi ini,
pengelola dapat memahami kebiasaan musang
sepanjang hari dan mengetahui apakah musang
dalam kondisi sehat dan aktif, yang merupakan
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faktor utama dalam menghasilkan biji kopi
luwak berkualitas tinggi.

Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk
dapat beroperasi dalam berbagai kondisi
pencahayaan, sehingga tetap dapat mendeteksi
keberadaan musang meskipun dalam keadaan
minim cahaya atau saat musang berpindah
tempat di dalam kandang. Dengan adanya
teknologi ini, pemantauan menjadi lebih efektif
dan memungkinkan tindakan lebih cepat jika
terdapat perubahan perilaku yang
mengindikasikan gangguan kesehatan atau
penurunan aktivitas musang[5].

Melalui penelitian ini, diharapkan sistem
pemantauan otomatis dapat memberikan data
yang lebih akurat dan kontinu terkait perilaku
musang pandan di penangkaran[2], [6].
Penelitian ini juga membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut, seperti penerapan
teknik analisis pola gerak untuk memahami
perilaku musang secara lebih mendalam.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi dalam pemantauan musang
pandan tetapi juga menjadi dasar bagi
pengembangan teknologi pemantauan berbasis
computer vision yang dapat diterapkan dalam
berbagai aspek, termasuk konservasi satwa liar
dan industri kopi luwak.

2. TINJAUAN PUSTAKA

"Metode YOLO dapat mendeteksi objek
dalam berbagai posisi dengan tingkat akurasi
tinggi, sehingga mampu diterapkan dalam
sistem pemantauan berbasis visi komputer[7].

"Penerapan  sistem  visi komputer
memungkinkan pemantauan perilaku hewan
secara otomatis dan kuantitatif, mengurangi
ketergantungan pada pengamatan manual yang
rentan terhadap subjektivitas” ([8]).

"Sistem  monitoring dengan  machine
learning dirasa sangat diperlukan karena
keterbatasan manusia dalam mengawasi dan
mengidentifikasi objek yang dipengaruhi oleh
kondisi alam” ([9]).

"Penambahan jumlah grid pada input YOLO
dapat meningkatkan akurasi deteksi objek kecil,
memungkinkan sistem computer vision untuk
mengenali objek dengan lebih presisi™ ([10]).



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Fajar dkk

"Learning Vector Quantization (LVQ)
merupakan salah satu metode dalam jaringan
saraf tiruan yang digunakan untuk Klasifikasi
pola secara terawasi, dengan pendekatan
berdasarkan kedekatan vektor input terhadap
bobot yang telah dilatih™ ([11]).

"Proses clustering dalam machine learning
digunakan untuk mengelompokkan objek
berdasarkan tingkat kesamaan tertentu, yang
dapat diterapkan dalam berbagai bidang,
termasuk analisis data dan pengenalan pola”
([12]).

"Penerapan model deep learning
memungkinkan pemantauan satwa liar secara
otomatis dengan akurasi tinggi, bahkan dengan
jumlah data pelatihan yang terbatas" ([13]).

"Penerapan machine learning
memungkinkan sistem pemantauan otomatis
yang dapat mendeteksi penyusup atau
memastikan keberadaan hewan dalam suatu
area" ([14]).

"Penerapan  algoritma YOLO  pada
Raspberry Pi memungkinkan deteksi hewan

secara real-time dengan konsumsi daya yang
rendah, sehingga dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi pemantauan satwa liar" ([10]

3. METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memantau
aktivitas musang pandan menggunakan metode
Computer Vision dengan model YOLOVS.
Tahapan penelitian  dimulai  dari  studi
pendahuluan, survei lokasi, pengumpulan
dataset, pembagian dataset, merancang model
YOLOvVS8, pelatihan model YOLOVS8, uji coba
model YOLOvV8, hasil dan pembahasan,
terakhir kesimpulan dan saran. Untuk alur
penelitian dapat dilihat pada gambar 1,
sedangkan flowchart menjelaskan proses
deteksi objek berdasarkan kode Python yang
dijalankan di Visual Studio Code (VSC).

3.2 Kerangka Tahapan Penelitian

r A a4 7
STUDI SURVEI PENGUMPULAN

PENDAHULUAN g LOKASI DATASET

\ J \ J .

s ™\ s ) v “
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- J - v J
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UJICOBA HASIL DAN KESIMPULAN

MODEL YOLOVS | PEMBAHASAN DAN SARAN
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Gambar 1. Kerangka Tahapan Penelitian

Penjelasan kerangka penelitian:
1. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan
data terkait perkembangan YOLOV8 untuk
deteksi objek yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya. Data yang dikumpulkan
bersumber dari prosiding, jurnal nasional dan
internasional.
2. Survei Lokasi
Survei dilakukan di lokasi penelitian (layanan
pengendali hewan) untuk memahami kondisi

507

lingkungan dan kebutuhan pemantauan. Data
yang dikumpulkan selama survei digunakan
untuk merancang sistem YOLOvS.
3. Pengumpulan Dataset

Tahap ini peneliti mengambil gambar
musang pandan pada penangkaran dengan
berbagai posisi, pencahayaan cukup, dan minim
pencahayaan.
4, Pembagian Dataset

Dataset yang telah dikumpulkan berupa
gambar akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
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training (80%), valid (10%), dan testing (10%).
Pembagian ini bertujuan untuk memastikan
model dapat belajar, diuji, dan divalidasi secara
optimal.
5. Merancang Model YOLOv8

Untuk mengetahui apakah arsitektur
YOLOv8 dapat mendeteksi musang pandan
dengan benar maka ditanamkan model Yolov8
pada komputer.
6. Pelatihan Model YOLOv8

Agar komputer dapat mendeteksi
musang pandan pada suatu gambar atau video
maka terlebih dahulu arsitektur YOLOvV8 yang
telah dirancang dilakukan proses pelatihan
model hingga nilai akurasi yang diinginkan
terpenuhi.
7. Uji Coba Model YOLOv8

Selanjutnya dilakukan uji coba model
YOLOv8 pada gambar musang pandan atau
video.
8. Hasil dan Pembahasan

Pada hasil dan pembahasan akan
membahas penggunaan perangkat keras dan
perangkat lunak dan hasil serta membahas hasil
prediksi model YOLOVS.
9. Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari hasil pengujian

yang telah dilakukan.

3.3 Flowchart

Flowchart ini menggambarkan
proses utama dalam mendeteksi musang
pandan menggunakan metode Computer Vision
berbasis YOLOVS8, dapat dilihat pada gambar 2.

1. Mulai — Proses dimulai dengan inisialisasi
sistem.

2. Load Model YOLOvV8 — Model YOLOVS
dimuat untuk mendeteksi objek dalam
frame video.

3. Baca File Kelas — Sistem membaca daftar
kelas objek yang akan dideteksi, dalam hal
ini musang pandan.

4. Buka File/Kamera — Sistem membuka
sumber video, baik dari file maupun
kamera secara langsung.

5. Apakah Frame Berhasil Dibaca? — Jika
tidak ada frame yang terbaca, proses akan
kembali ke langkah membuka file/kamera.
Jika berhasil, proses berlanjut.

6. Resize Frame — Ukuran frame diubah agar
sesuai dengan input model.
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7. Deteksi Objek — Model YOLOvVS
melakukan deteksi objek dalam frame.

8. Gambar Bounding Box & Label — Sistem
menggambar kotak pembatas (bounding
box) dan label di sekitar objek yang
terdeteksi.

9. Tampilkan Frame — Frame yang telah diberi

bounding box ditampilkan  kepada
pengguna.
10. Tekan ESC untuk Keluar — Sistem

menunggu perintah pengguna, jika tombol
ESC ditekan, proses akan dihentikan.
11. Selesai — Sistem berhenti menjalankan

proses.

¥
| Load Model YOLOVS |

¥
‘ * Baca File Kelas

¥

Buka FileKamera /

b4
Apakzh Frame

Berhasil Dibaca?

NE]

L
¥

¥

‘ Gambar Bounding Box & Label ‘

¥

/ Tampilkan Frame /

b4

Telean ESC
untik keluar

h

.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Spesifikasi Perangkat Keras dan Perangkat
Lunak

Adapun spesifikasi perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan pada
penelitian ini bisa dilihat pada tabel 1 dan tabel
2.

Tabel 1. Perangkat keras yang digunakan
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NO Nama Perangkat Keras
1 Processor Core i5
2 RAM 8GB DDR4
3 VGA GTX 1050
4 Kamera smartphone

Tabel 2. Perangkat lunak yang digunakan
NO

Nama Perangkat Lunak

1 Visual Studio Code

2 Python

3 Roboflow

4.2 Evaluasi Performa Model

Setelah  pelatihan, model diuji
menggunakan dataset pengujian. Berdasarkan
hasil pengujian, precision mencapai 100%,
recall 99.3%, dan mAP 99.5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa model dapat mendeteksi
musang pandan dengan akurasi sangat tinggi
yang dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.

Projek-Musang-Pandan

Model Type: Roboflow 3.0 Object Detection (Fast)
Checkpoint: COCOn

mAP ®
99.5%

Precision ®
100.0%

Recall ®
99.3%

Gambar 3. Performa Model

4.3 Hasil Pelatihan Model

Proses pelatihan model YOLOvVS8
menghasilkan metrik evaluasi seperti mAP
(Mean Average Precision), precision, dan
recall. Grafik berikut menunjukkan perubahan
mAP terhadap jumlah epoch selama pelatihan.
Model mencapai nilai mAP tertinggi sebesar
99.5%, yang menunjukkan kemampuan deteksi
musang pandan dengan sangat baik. Selain itu,
box loss, class loss, dan object loss terus
menurun, mencerminkan  bahwa model
semakin efisien dalam mempelajari fitur-fitur
objek dapat dilihat pada gambar 4 dan gambar
5 dibawah ini.

~ Training Graphs

mAP

20 40 &80 a0 100 20 140 160 180

Gambar 4. Pada grafik mAP, terlihat bahwa
performa model stabil setelah sekitar 100 epoch.
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Gambar 5. Penurunan loss  function

menunjukkan bahwa model mampu mempelajari
pola data dengan baik tanpa mengalami
overfitting.

4.3 Implementasi Model Pada Musang Pandan

Pada bagian ini dijelaskan hasil
implementasi model deteksi objek musang
pandan menggunakan metode computer vision
berbasis Python. Sistem ini menggunakan
model YOLOv8 vyang telah dilatih untuk
mendeteksi objek musang pandan berdasarkan
citra visual yang diperoleh dari kamera. Model
ini mendeteksi keberadaan musang pandan dan
menampilkan label "MUSANG_PANDAN" di
atas bounding box serta waktu aktivitas di sudut
Kiri bawah gambar.

4.3.1 Deteksi Musang Pandan pada Siang Hari

Pada gambar 6, model berhasil
mendeteksi keberadaan musang pandan pada
siang hari. Deteksi ini dilakukan dengan

kondisi pencahayaan yang memadai. Model

\ AN A\ ‘ : ‘_
: 77/ .~ / ' _i |EVAY X 1"" <
Gambar 6 Detek31 Ob]ek Musang Pandan pada

Siang Hari

4.3.2 Deteksi Musang Pandan Saat Makan
pada Malam Hari
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Pada gambar 7, musang pandan
terdeteksi pada malam hari dengan kondisi
berada di sekitar tempat makanan berwarna
pink. Model menampilkan bounding box

berwarna biru muda pada musang dengan label
"MUSANG_PANDAN" di atasnya dan waktu
ditampilkan di sudut kiri bawah gambar.

Gambar 7. Deteksi Objek Musang Pandan Saat
Makan pada Malam Hari

4.3.1 Deteksi Musang Pandan Saat Minum
pada Malam Hari

Pada gambar 8, model mendeteksi
musang pandan yang berada di sekitar objek
minuman pada malam hari.  Model
menampilkan bounding box berwarna biru
muda pada musang dengan label
"MUSANG_PANDAN" di atasnya dan waktu
aktivitas di sudut kiri bawah gambar.

e

guyﬁfgi

Gambar 8. Deteksi Objek Musang Pandan Saat
Minum pada Malam Hari

5. KESIMPULAN

Penelitian ini  berhasil membangun
sistem pemantauan musang pandan berbasis
Computer Vision dengan metode YOLOV8 dan
bahasa Python. Sistem mampu mendeteksi
keberadaan musang pandan pada gambar
dengan akurasi tinggi. Penelitian ini masih
terbatas pada deteksi gambar dan belum
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mendukung pemantauan berbasis video secara
real-time.
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